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Privilege kedudukan dan jabatan adalah amanah yang berat

Dalam kehidupan ini, tidak semua orang memulai dari titik yang sama. Ada yang lahir dalam
keluarga terpandang, ada yang tumbuh dalam kesederhanaan. Ada yang memiliki akses
pendidikan tinggi, ada yang harus berjuang sejak kecil. Ada yang memiliki relasi luas,
jabatan strategis, pengaruh sosial, dan kemudahan ekonomi.

Di zaman sekarang, istilah yang sering digunakan adalah privilege, yaitu keistimewaan atau
kemudahan yang dimiliki seseorang karena latar belakang keluarga, ekonomi, pendidikan,
relasi, atau kedudukan sosial.
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Namun dalam pandangan Islam, privilege bukan sekadar keberuntungan. la adalah ujian. la
adalah amanah. la adalah sesuatu yang kelak akan dipertanyakan secara rinci di hadapan
Allah. Allah Azza wa Jalla berfirman,
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“Dialah yang menjadikan kalian sebagai khalifah di bumi dan meninggikan sebagian kalian
atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk menguiji kalian terhadap apa yang Dia
berikan kepada kalian.” (QS. Al-An‘am: 165)

Perbedaan derajat bukan semata-mata kelebihan. Hakikatnya itu semua adalah ujian. Allah
Azza wa Jalla berfirman,
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“Kemudian pada hari itu kalian pasti akan ditanya tentang segala nikmat.” (QS.
At-Takatsur: 8)

Privilege bukan jaminan kemuliaan

Sering kali seseorang merasa bangga dengan keistimewaannya. Jabatan, harta, pendidikan
tinggi, jaringan luas, atau akses terhadap kekuasaan membuatnya merasa lebih unggul.
Kemuliaan sejati tetap ditentukan oleh ketakwaan,
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“Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.” (QS.
Al-Hujurat: 13)

Bukan yang paling kaya. Bukan yang paling terkenal. Bukan yang paling berpengaruh.
Kemuliaan di sisi Allah bukan ditentukan oleh privilege, tetapi oleh bagaimana privilege
itu digunakan.

Harta sebagai privilege
Harta adalah salah satu privilege terbesar dalam kehidupan. Bahkan bagi sebagian orang,
privilege terbesar adalah apabila memiliki harta yang melimpah. Padahal harta adalah salah

satu fitnah bagi umat Islam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Setiap umat memiliki fitnah (ujian), dan fithah umatku adalah harta.” (HR. Tirmidzi,
An-Nasa’i, dan Ahmad)

Harta bukan hanya nikmat. la adalah pertanyaan yang kelak harus dijawab. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat sampai ia ditanya tentang
empat perkara: tentang umurnya, untuk apa ia habiskan; tentang ilmunya, apa yang telah ia
amalkan; tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan; serta tentang
tubuhnya, untuk apa ia gunakan.” (HR. Tirmidzi)

Ingatlah bahwa segala kenikmatan, terutama harta, itu murni dari Allah Azza wa Jalla.
Allah Azza wa Jalla berfirman,
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“Dia telah memberikan kepada kalian dari segala yang kalian minta. Jika kalian menghitung
nikmat Allah, kalian tidak akan mampu menghitungnya.” (QS. Ibrahim: 34)

Jika seseorang memiliki kelapangan harta, maka ia memiliki peluang besar untuk bersedekah,
membangun masjid, membantu pendidikan, menolong fakir miskin, dan membiayai dakwah. Dan
justru Allah akan melipatgandakan harta yang digunakan di jalan Allah. Allah Azza wa Jalla
berfirman,
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah itu seperti sebutir biji yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Privilege harta bisa menjadi jalan menuju surga jika digunakan untuk sedekah, membantu
dakwah, dan menolong yang lemah. Tetapi ia bisa menjadi sebab kebinasaan jika melahirkan
kesombongan dan cinta dunia berlebihan. Allah mengingatkan dalam firman-Nya,

“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada
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mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di
langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Ali ‘Imran: 180)

llImu dan pendidikan sebagai privilege

Di era modern, pendidikan adalah privilege besar. Tidak semua orang memiliki akses yang
sama terhadap pendidikan berkualitas. Dan orang yang mendapatkan privilege ini seharusnya
bisa memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Allah Azza wa Jalla berfirman,
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“Katakanlah: apakah sama antara orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” (QS. Az-Zumar: 9)

Allah Azza wa Jalla juga berfirman,
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“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11)

Namun, ilmu bukan untuk kebanggaan pribadi. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
memperingatkan,
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“Barang siapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya dituntut untuk mencari wajah Allah
(karena Allah), tetapi ia mempelajarinya hanya untuk mendapatkan kepentingan dunia, maka
ia tidak akan mencium aroma surga pada hari kiamat.” Yang dimaksud dengan ‘araf al-jannah
adalah bau harum surga. (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Privilege ilmu seharusnya melahirkan kepedulian, bukan kesombongan. la harus menjadikan
seseorang lebih rendah hati, lebih sabar dalam mengajar, lebih lembut dalam menasihati,
dan lebih tulus dalam melayani umat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang mukmin itu mudah bergaul dan disenangi (mampu menjalin kedekatan dengan orang
lain). Tidak ada kebaikan pada orang yang tidak bisa bergaul dan tidak disukai. Dan
sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Ath-Thabrani)
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Dan ini berlaku dalam segala bidang ilmu, bukan hanya ilmu agama. limu kedokteran

seharusnya melahirkan empati kepada pasien, bukan sekadar prestise profesi. IImu hukum
seharusnya menegakkan keadilan, bukan menjadi alat permainan kepentingan. llmu ekonomi
seharusnya menghadirkan kesejahteraan, bukan memperlebar kesenjangan. limu pendidikan
seharusnya mencerdaskan dan membentuk akhlak, bukan hanya menghasilkan angka-angka nilai.
llImu teknologi seharusnya memudahkan kehidupan manusia, bukan memperbanyak kerusakan atau
penyebaran keburukan.

Dalam setiap disiplin, ilmu adalah cahaya. Namun cahaya itu bisa menjadi penerang atau
justru menjadi api kesombongan, tergantung niat dan cara menggunakannya. Orang yang
berilmu tetapi tidak peduli pada manusia, sesungguhnya belum memahami hakikat iimunya.

Karena itu, siapa pun yang diberi kelebihan dalam ilmu hendaknya terus bertanya pada
dirinya:

Sudahkah ilmuku memudahkan orang lain?

Sudahkah ia menyelesaikan masalah, meringankan beban, atau membuka jalan kebaikan?

Ataukah ia hanya menjadi kebanggaan pribadi, pajangan gelar, dan sumber pujian?

Privilege kedudukan dan jabatan adalah amanah yang berat

Salah satu privilege terbesar adalah kedudukan dan jabatan. Baik sebagai pejabat,
pemimpin, tokoh masyarakat, pengusaha berpengaruh, ataupun figur publik. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya itu adalah amanah; dan pada hari kiamat, ia akan menjadi kehinaan dan
penyesalan, kecuali bagi orang yang mengambilnya dengan haknya dan menunaikan kewajiban
yang ada di dalamnya.” (HR. Muslim)

Dalam hadis lain, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Sayangnya, banyak orang mengejar posisi dan jabatan karena melihat kehormatan dan
fasilitasnya. Padahal di balik itu ada tanggung jawab yang sangat berat. Kekuasaan bisa

menjadi jalan menuju surga bagi orang yang adil, amanah, dan takut kepada Allah. Namun ia
juga bisa menjadi sebab kehancuran bagi orang yang zalim, sombong, dan menyalahgunakannya.
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Jabatan bukan tentang dilayani, tetapi tentang melayani. Bukan tentang dihormati, tetapi
tentang memikul beban. Bukan tentang memperkaya diri, tetapi tentang memperluas manfaat.

Oleh karena itu, siapa pun yang diberi privilege kekuasaan, hendaknya selalu bertanya:
apakah kedudukan ini mendekatkanku kepada Allah, atau justru menjauhkan? Apakah ia menjadi

jalan keadilan, atau sarana kepentingan pribadi?

Jika seseorang memiliki privilege berupa jabatan, ia memiliki kesempatan besar untuk
menegakkan keadilan dan mencegah kezaliman. Allah Azza wa Jalla berfirman,
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“Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan.” (QS. An-Nahl: 90)

Ingatlah balasan bagi pemimpin yang adil dalam hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam,
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“Tujuh golongan yang akan Allah naungi di bawah naungan-Nya pada hari yang tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya: (yang pertama) pemimpin yang adil ...” (HR. Bukhari dan Muslim)
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